BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian “Peran

Dinas Pemberdayaan  Perempuan, Perlindungan  Anak

Kependudukan dan Keluarga Berencana (DP3AKKB) Provinsi

Banten Dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui Program

Industri Rumahan (IR) di Kecamatan Kasemen, Kota Serang,

Banten” melalui penelitian kualitatif dengan teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan:

1. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak
Kependudukan dan Keluarga Berencana (DP3AKKB)
Provinsi Banten adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) yang bertugas mengkoordinasikan, mengintegrasikan
dan mensinkronkan kebijakan dan program pemerintah
Provinsi Banten berkaitan dengan upaya pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak, kependudukan dan keluarga
berencana serta administrasi kependudukan dan pencatatan
sipil. DPSAKKB Provinsi Banten ini berlokasi di Kawasan
Pusat Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B) Jalan Syekh
Nawawi Al-Bantani, Kampung Sukajaya, Kelurahan

Sukajaya, Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten.
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2. Bentuk kebijakan dan penerapan pemberdayaan perempuan
pelaku Industri Rumahan (IR) yang dilakukan oleh
DP3AKKB Provinsi Banten di Kecamatan Kasemen vyaitu
khusus industri pangan. Industri pangan ini didominasi oleh
industri  penyediaan makanan berupa makanan kering
(keripik). Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pihak
DP3AKKB Provinsi Banten yaitu tahap relasi (intake dan
engagement), tahap assessment, tahap penyusunan rencana
intervensi, tahap evaluasi proses dan hasil perubahan serta
tahap terminasi

3. Faktor pendukung dalam pemberdayaan IR ini yaitu adanya
kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah Provinsi
Banten, sarana dan prasarana serta media sosial. Sedangkan
faktor penghambatnya yaitu adanya budaya patriarki dan

tingginya angka putus sekolah.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka
diberikan beberapa saran, yaitu:
1. DP3AKKB Provinsi Banten:
- Dibarapkan mampu memberikan pengembangan dan
peningkatan kapasitas pelaku IR di Kecamatan Kasemen
berdasarkan bidang usahanya disertai pemberian modal

dalam bentuk permodalan bahan produksi, sarana dan
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prasarana  penunjang  kegiatan  produksi  secara
berkelanjutan.

Diharapkan mampu memonitoring dan mengevaluasi
perkembangan kualitas produk IR agar ada inovasi
produk, sehingga bisa bersaing di pasar baik skala

nasional maupun internasional.

Bagi para pelaku IR:

Diharapkan agar dapat menjaga kualitas hasil produk
makanannnya yaitu dengan tidak menggunakan bahan-
bahan kimia yang berbahaya.

Diharapkan agar dapat mempertahankan produk-produk
hasil inovasi sehingga dapat bertahan dan tidak
menghilang begitu saja karena produk-produk tersebut
memiliki nilai jual yang baik.

Diharapkan agar dana yang diberikan oleh pemerintah
digunakan secara maksimal untuk kebutuhan produksi
demi kemajuan IR perempuan di Kecamatan Kasemen.
Memperbanyak referensi pembuatan label baik melalui
informasi media cetak, internet, buku-buku, para ahli atau
pakar IR yang lebih banyak varian modelnya agar

memiliki nilai jual yang tinggi.



